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Abstrak—Air lindi yang dihasilkan dari timbulan sampah
mengandung berbagai pencemar berbahaya. Lindi yang
dihasilkan TPA Gunung Panggung Tuban tidak semuanya
masuk ke dalam unit instalasi peengolahan lindi (IPL) eksisting.
Hal ini menyebabkan tergenangnya lindi yang tidak terolah di
sekitar unit IPL yang menyebabkan pencemaran lingkungan.
Metode perencanaan debit lindi dihitung menggunakan metode
Thronwaite, hasil perhitungan didapatkan debit lindi sebesar
28,3 m¥/hari. Kualitas lindi yang belum terolah yaitu nilai TSS
(129,4mg/L), BOD5 (346,7 mg/L), COD (3021 mg/L), sedangkan
lindi yang masuk ke IPL didapatkan nilai TSS (125,3 mg/L),
BODS5 (1321 mg/L), COD (8204 mg/L). Hasil perencanaan unit
instalsi pengolahan lindi terdiri dari bangunan koagulasi,
flokulasi, pengendap, Anaerobik Filter, Constructed Wetland.
Nilai kualitas efluen IPL rencana parameter BOD, COD, TSS,
Total N masing-masing adalah 8 mg/L, 55,2 mg/L, 2 mg/L, 13
mg/L dengan efisiensi penyisihan sebesar 98,8%, 98.9%, 97,9%,
89,5%. Biaya investasi yang dibutuhkan untuk konstruksi unit
instalasi pengolahan lindi sebesar Rp 232.516.044.

Kata Kunci—Lindi, IPL, TPA, Constructed Wetland.

I. PENDAHULUAN

INDI adalah cairan yang timbul akibat masuknya air

eksternal ke dalam timbunan sampah, melarutkan dan
membilas materi-materi terlarut, termasuk materi organik
hasil proses dekomposisi secara biologi. Lindi TPA sebagai
salah satu jenis limbah organik yang sangat pekat,
mengandung banyak polutan organik dan anorganik, seperti
humus (komponen utama), nitrogen amonia, logam berat,
garam anorganik, rasio BODs/COD yang rendah, konsentrasi
TDS yang tinggi, dan memiliki nilai pH sekitar 6 — 7 [1-2].
Kualitas air lindi sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu timbulan dan komposisi sampah, lama penimbunan
sampah, oksigen yang terkandung, iklim dan curah hujan di
TPA, serta metode penimbunan [3].

Tempat pemrosesan akhir sampah yang berada di
Kabupaten Tuban salah satunya adalah TPA Gunung
Panggung yang menjangkau 25 kelurahan/desa di 7
Kecamatan. TPA Gunung Panggung berlokasi di
Gedongombo, Kec. Semanding, Kabupaten Tuban. TPA
Gunung Panggung masih menggunakan sistem Controlled
Landfill. Jumlah timbulan sampah terangkut ke TPA kurang
lebih 250 m®/hari dengan luas lahan TPA sebesar 3,8 Ha
kapasitas 147.000 m?, terdiri dari 6 zona.

Unit Instalasi eksisting saat ini hanya mampu menampung
air lindi yang dihasilkan dari 3 zona pertama dengan debit 10
m3/hari. IPL terdiri dari Anaerobic Baffled Reactor (ABR),
kolam fakultatif, kolam maturasi, wetland, dan kolam
resapan. Hasil pengolahan unit instalasi eksisting belum
memenuhi semua baku mutu parameter yang ditetapkan.
Dengan adanya permasalahan tersebut diperlukan bangunan
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Gambar 2. Diagram alir alternatif pengolahan 2.

unit pengolahan air lindi baru untuk mengolah semua lindi
yang dihasilkan oleh dapat memenuhi standar sehingga tidak
mencemari lingkungan sekitarnya.

1. URAIAN PENELITIAN
A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang terdiri dari data primer dan
sekunder dilakukan sebagai acuan yang akan digunakan
penulis dalam penentuan parameter perencanaan.

1) Data Primer

Data primer yang dibutuhkan dalam perencanaan ini antara
lain dengan melakukan observasi lapangan mengenai kondisi
eksisting area TPA dan unit Instalasi Pengolahan Lindi
TPA,data yang dibutuhkan adalah jumlah debit dan kualitas
air lindi yang dihasilkan..

Pengambilan sampel dari 3 titik berbeda yaitu 1 sampel
inlet IPL eksisting, 1 sampel outlet IPL eksisting, 1 sampel
lindi yang tidak terolah. Analisis laboratorium yang
dilakukan yaitu pengukuran kualitas air dengan parameter
BODs, COD, TSS, Total-N, dan pH.

2) Data Sekunder

Data sekunder yang diperlukan dalam mendukung
perencanaan ini antara lain data curah hujan dan suhu, desain
IPL eksisting, denah TPA, baku mutu lindi, dan HSPK
Kabupaten Tuban.

B. Pengolahan Data

Tahap pengolahan data dilakukan setelah semua data yang
dibutuhkan sudah terkumpul.
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Tabel 1.
Karakteristik lindi TPA gunung panggung
Keterangan Satuan Zonal,2,3 i%ng Campuran
Debit Lindi méfhari 10 18,3 28,3
BOD mg/L 1321 346,7 691,2
COD mg/L 8204 3021 4853,8
pH - 8,78 8,78 8,78
TSS mg/L 32,5 129,4 95,1
Total N mg/L 102 133 122
Tabel 2.
Hasil IPL rencana TPA gunung panggung
Parameter Satuan Outlet Baku Mutu
BOD mg/L 8,46 150
COD mg/L 55,18 300
TSS mg/L 1,97 100
TN mg/L 12,76 60
pH - 8,78 6-9

Metoda yang digunakan pada perhitungan debit lindi yang
dihasilkan dari timbulan sampah adalah Metode Thornwaite.
Metoda ini memprediksi banyaknya leachate yang timbul
pada saat atau setelah pengoperasian suatu landfill dan
didasari oleh asumsi bahwa leachate hanya dihasilkan dari
curah hujan yang berhasil meresap masuk ke timbunan
sampah (perkolasi).

Leachate = PERC = P- R/O - AET — AST

Dalam perencanaan ini terdapat 2 pemilihan alternatif
untuk mengolah air lindi hingga memenuhi baku mutu yang
ditetapkan oleh PerMen LHK No. 59, Tahun 2016. Pemilihan
alternatif dengan mempertimbangkan efisiensi penyisihan,
kemudahan operasional, serta biaya yang dibutuhkan.
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

I1l. PEMBAHASAN
A. Perhitungan Debit Lindi

Jumlah lindi yang dihasilkan di TPA dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kelembaban yang terkandung
dalam sampah, air yang dihasilkan dari degradasi
dekomposisi sampah yang terjadi di landfill, dan juga
percolasi air hujan yang masuk ke dalam timbulan sampah.
Perhitungan debit lindi menggunakan metode Thornwaite
dipengaruhi oleh intensitas hujan dan suhu, run-off area,
garis lintang lokasi TPA, Soil Moisture Storage (ST), Actual
Evapotranpiration (AET). Nilai perkolasi tertinggi pada 1
bulan dalam setahun dipilih untuk jumlah debit lindi
maksimum yang dihasilkan,

PERC maks =78,4mm/bulan
=2,61x10° m/hari
Q Lindi maks = PERC x Luas Landfill

Hasil yang didapatkan, jumlah debit lindi yang dihasilkan
dari 3 zona pertama terolah di IPL eksisting sebesar 10
mé/hari, dan 3 zona lainnya sebesar 18,3 m3/hari.

B. Kualitas Lindi TPA

Kualitas lindi TPA di dapatkan dari uji sampel pada 3 titik
di lokasi pada Tabel 1.

Dari data analisis karakteristik lindi di didapatkan nilai
COD terbesar yaitu 4853,8 mg/L dan BODs sebesar 691,2
mg/L yang mana termasuk cukup rendah. Hal ini dapat terjadi
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Gambar 3. IPL eksistingTPA gunung panggung.
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Gambar 4. Diagram alir IPL rencana TPA gunung panggung.
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Gambar 5. DED unit koagulasi-flokulasi-sedimentasi.

karena air lindi yang dihasilkan berasal dari zona landfill tua.
Landfill tua (>10 tahun) timbulan sampah mengalami fase
metanogenetik, yaitu dimana asam lemak volatil (VFA)
diubah menjadi biogas (CH4 dan COy). Pada fase ini juga,
senyawa refaktori (senyawa yang dapat mempertahankan
sifat-sifatnya yang berguna dalam temperatur tinggi dan
kondisi yang berat serta kontak dengan bahan korosif) seperti
zat humat yang mendominasi di kandungan organik lindi [4].

Rasio BOD/COD sangat kecil yaitu 0,1. Hal ini juga dapat
disebabkan oleh kecilnya degradasi secara biologis di landfill
ataupun akibat dari iklim di Indonesia, iklim tropis yang
menyebabkan peningkatan aktivitas mikrobiologi dan
stabilisasi bahan organik menjadi lebih cepat yang
mengurangi rasio BOD/COD [5]. Sebagian besar TKN
adalah amonia, yang dapat berkisar antara 0,2 hingga 13.000
mg L — 1 N. Rasio BOD/COD menurun dengan cepat seiring
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Gambar 7. DED constructed wetland.

bertambahnya usia penimbunan sampah di landfill dan NHs-
N yang cukup tinggi [6].

Nilai data dari kandungan air lindi memiliki pH 8,78 dan
TSS sebesar 129,4 mg/L yang tidak terlalu tinggi, hal ini bisa
disebabkan dari proses pengambilan sampel inlet air lindi di
genangan (kolam pengumpul) yang kondisi alirannya
tenangm sehingga memungkinkan terjadinya pengendapan
bahan tersuspensi. Nilai pH lindi berada pada kisaran 5,8-8,5,
yang disebabkan oleh aktivitas biologis di dalam kolam
pengumpul.

Air lindi yang dihasilkan oleh TPA Gunung Panggung
memiliki warna coklat-hitam pekat. Hal ini dapat
mengindikasikan kandungan bahan organk alami yang sangat
tinggi semperti Asam Humad, Asam Fulvic dan Humid [7].

C. Instalasi Pengolaghan Lindi (IPL) Eksisting

Instalasi pengolahan air lindi TPA Gunung Panggung
Tuban yang saat ini berfungsi antara lain unit kolam
stabilisasi yang terdiri dari Anaerobic Baffled Reactor (ABR)
ukuran 12 m x 6 m x 4 m, kolam fakultatif ukuran 14 m x 7
m 1,8 m, dan kolam maturasi ukuran 12 m x 6 m x 0,7 m. IPL
eksisting mampu mengolah debit air lindi sebesar 10 m3/hari
dengan efisiensi removal BOD, COD, TSS, dan Kadmium
masing-masing sebesar 96%, 87%, 58%, 75%. Na mun, nilai
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Gambar 9. Profil hidrolis IPL TPA Gunung Panggung Tuban.

N N

effluen COD masih belum memenuhi baku mutu sehingga
diperlukan pengolahan tambahan. Gambar detail unit IPL
eksisting dapat dilihat pada Gambar 3.

D. Alternatif Pengolahan Air Lindi TPA

Pemilihan alternatif instalasi pengolahan lindi TPA
dipertimbangkan dari berbagai sudut pandang kelebihan dan
kekurangan baik dalam aspek teknis maupun non teknis agar
air lindi yang dihasilkan dapat terolah dengan baik, tidak
mencemari lingkungan dengan biaya investasi, operasi dan
perawatan yang paling minimum. Alternatif terpilih yang
akan digunakan dalam perencanaan kali ini dapat dilihat pada
Gambar 4.

Penambahan unit baru diperlukan untuk memenuhi baku
mutu yang ditetapkan. Bak ekualisasi direncanakan untuk
menampung lindi yang dihasilkan sebelum diolah pada
bangunan koagulasi- flokulasi. Air lindi yang masuk ke bak
ekualisasi adalah jumlah air dari semua zona di TPA, dengan
debit toatal 28,3 mdhari. Waktu detensi selama 6 jam,
volume bak ekualisasi yang dibutuhkan sebesar 7,1 mé,
Ukuran bak ekualisasi adalah 2,17 m x 2,17 m x 1,5 m.

Selanjutunya, air limbah mengalir ke bak koagulasi-
flokulasi. Pemilihan proses pengolahan lindi menggunakan
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proses fisik-kimia yaitu koagulas-flokulasi sebagai pre-
treatment. Pemilihan proses ini karena karakteristik lindi
yang dihasilkan oleh TPA Gunung Panggung memiliki rasio
BOD/COD yang rendah, sehingga proses pengolahan secara
biologis tidak efisien. Koagulasi-flokulasi untuk pengolahan
lindi TPA, yang bertujuan untuk optimalisasi kinerja,
diperlukan pemilihan koagulan yang paling tepat, penentuan
kondisi eksperimental, penilaian efek pH dan penyelidikan
penambahan flokulan [8].

Koagulasi didefinisikan sebagai proses destabilisasi
partikel koloid tersuspensi dengan bantuan bahan kimia yang
disebut sebagai koagulan [9]. Proses pencampuran bahan
kimia koagulan dilakukan dengan kondisi aliran turbulen atau
menggunakan pengadukan cepat mekanik. Kondisi turbulen
akan mempermudah proses pencampuran polimer dan air
limbah domestik yang akan diolah [10].

Flokulasi adalah proses penggabungan flok-flok kecil dari
proses koagulasi menjadi flok besar dengan proses
pengadukan lambat sebagai lanjutan dari proses koagulasi.
Destabilisasi agregat dari proses koagulasi dilakukan untuk
meningkatkan ikatan antar partikel sehingga membentuk
partikel dengan ukuran dan massa yang lebih besar dan lebih
mudah untuk diendapkan secara gravitasi. Flokulasi
dilakukan dalam kecepatan aliran yang rendah menggunakan
sistem kanal atau saluran terbuka maupun pengadukan
mekanik.

Proses koagulasi-flokulasi dapat digunakan untuk
mengolah lindi TPA tua yang stabil [11]. Biasanya, proses
koagulasi-flokulasi digunakan sebagai proses pre-treatment
sebelum tahap biologis atau reverse osmosis, namun juga
dapat digunakan untuk pengolahan akhir dalam
menghilangkan bahan organik non-biodegradable [4].
Pemilihan dosis koagulan yaitu dengan mempertimbangkan
karakteristik  lindi, rasio BODs/COD yang mana
mengindikasikan  biodegrability yang rendah, tanpa
penyesuaian pH, dan mampu mereduksi BOD. Maka,
koagulan yang digunakan adalah Ferric chloride (FeCls)
dengan dosis 10 g/L [10].

Unit  koagulasi-flokulasi-sedimentasi ~ direncanakan
beroperasi selama 6 jam dalam sehari. Sehingga debit olahan
unit ini adalah 4,7 m%jam. Unit koagulasi dijalankan secara
mekanis, dengan waktu tinggal 5 menit sehingga memiliki
dimensi 0,6 m x 0,6 m x 1 m. Unit flokulasi secara hidrolis
yang terbagi menjadi 3 kompartemen dengan baffle orifice.
Waktu tinggal rencana adalah 5 menit di setiap kompartemen,
sehingga dimensi unit flokulasi adalah 2,7 m x 0,9 m x 0,5 m.

Bak pengendap berfungsi untuk memisahkan padatan
tersuspensi dengan cara gravitasi. Proses pengendapan yang
didahului dengan proses koagulasi dan flokulasi dapat
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk mengendapan
padatan tersuspensi. Bak pengendap diletakkan setelah
bangunan koagulasi dan flokulasi bertujuan untuk
mengendapkan flok-flok yang terbentuk akibat proses
tersebut. Efektivitas proses sedimentasi dalam memisahkan
partikel padatan dipengaruhi oleh bilangan Reynold maupun
bilangan Froude [10]. Gambar unit koagulasi-flokulasi-
sedimentasi dapat dilihat pada Gambar 5.

Bak pembagi digunakan untuk membagi debit dari bak
pngendap ke unit IPL eksisting (kolam stabilisasi) dan ke IPL
baru (anaerobik filter) dengan pompa. Dimensi bak pembagi
adalah1,1mx21,1mx1m.
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Anaerobik filter adalah pengolahan air limbah secara
anaerobik atau tanpa supplai udara (oksigen) dengan prinsip
biofiltrasi menggunakan media filter. Media filter atau
penyangga digunakan sebagai tempat tumbuh atau
melekatnya mikroba anaerobik untuk menyaring pencemar
yang terkandung dalam air. Semakin besar surface area filter
maka semakin banyak mikroba yang berkembang untuk
mengolah air limbah [12].

Anaerobik filter biasa digunakan untuk air limbah dengan
persentase suspended solid yang rendah (setelah primary
treatment) dan rasio BOD/COD kecil, mampu untuk
meremoval pencemar secara efisien dengan
mempertimbangkan waktu tinggal hidrolik yang cukup
singkat [12].

Faktor yang mempengaruhi laju removal pencemar yang
terkandung dalam lindi, khususnya COD dalam air antara lain
yaitu suhu, wastewater strength (kualitas air limbah),
Hidroulic Retention Time (HRT), dan luas permukaan media
filter. Direncanakan waktu tinggal selama 40 jam, suhu dalam
anaerobik 28°C, dengan media filter sarang tawon seluas 150
m2/m3, sehingga menghasilkan efisiesi removal COD sebesar
87% dan removal BOD sebesar 90%. Dimensi unit Anaerobik
Filter dengan 3 kompartemen masing-masing 2,5 m x 2,25 m
X 2,5 m. Gambar unit anaerobik filter dapat dilihat pada
Gambar 6.

Constructed Wetland merupakan sistem yang termasuk
pengolahan alami, dimana terjadi aktivitas pengolahan
sedimentasi, filtrasi, transfer gas, adsorpsi, pengolahan
kimiawi dan biologis, karena aktivitas mikroorganisme
dalam tanah dan aktivitas tanaman [13]. Kolam wetland
dengan sistem aliran yang rendah dapat berupa biofilter yang
dapat meremoval sediment dan polutan seperti logam berat.
Wetland memanfaatkan spesies tumbuhan tertentu yang
toleran dan merupakan tumbuhan lokal dengan biaya yang
minimal. Dalam pengolahan limbah/lindi secara alami terjadi
proses diantaranya penyerapan kontaminan oleh tumbuhan
(fitoremediasi). Fitoremediasi merupakan teknologi yang
menggunakan tanaman untuk membersihkan daerah yang
terkontaminasi. Penerapan fitoremediasi dapat
diklasifikasikan menjadi proses degradasi, ekstraksi,
penahanan atau kombinasi ketiganya [14]

Constructed wetland eksisting perlu direncanakan ulang
karena luas permukaannya yang terlalu kecil. Perencanaan
wetland kali ini menggabungkan effluent IPL eksisting
dengan Effluent IPL baru. Pada perencanaan ini tanaman
yang akan digunakan pada constructed wetland adalah Typha
angustifolia karena tanaman ini mampu menyisihkan
pencemar dengan baik, mampu hidup di tanah yang lembab
dan mampu menyisihkan logam berat dengan baik [15]. Debit
total yang masuk ke unit constructed wetland sebesar 28,3
m3/hari. Nilai kandungan pencemar campuran dihitung
dengan menggunakan mass balance dari kedua effluen.

Dimensi yang dibutuhkan untuk pengolahan air lindi
dengan waktu tinggal selama 2 hari adalah 28 m x 7,5 m x
1,45 m. Gambar detail constructed wetland dapat dilihat pada
Gambar 7.

Hasil dari efluent instalasi pengolahan rencana akan
memiliki efisiensi removal BOD, COD, TSS, dan Kadmium
masing-masing sebesar 98,8%, 98,9%, 97,9%, 89,5%. Hasil
outlet IPL rencana dapat dilihat pada Tabel 2. Dari Tabel 2
dapat diketahui bahwa hasil effluent telah memenuhi baku
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mutu yang ditetapkan oleh PerMen LHK No. 59, Tahun 2016
Tentang Baku Lindi TPA. Sehingga air lindi sudah aman
dibuang ke lingkungan (Gambar 7).

E. Layout dan Profil Hidrolis IPL TPA

Bangunan unit instalasi pengolahan lindi akan dibangun di
lahan yang tersedia di TPA dan berkesinambungan dengan
unit IPL eksisting. Gambar rencana layout IPL TPA Gunung
Panggung Tuban dapat dilihat pada Gambar 8.

Profil hidrolis merupakan gambaran level muka air yang
ada pada bangunan pengolahan lindi. Profil hidrolis
ditentukan berdasarkan penurunan level muka air yang
diakibatkan dari kehilangan tekanan (headloss) pada
bangunan pengolahan. Kehilangan tekan terdapat pada
perpipaan maupun aksesoris yang didapat di unit pengolahan.
Profil hidrolis penting untuk memastikan aliran air pada tiap
unit bagian dapat mengalir. Gambar profil hidrolis IPL TPA
Gunung Panggung Tuban dapat dilihat pada Gambar 9.

F. Bill of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya
(RAB)

Perhitungan volume pekerjaan dan rencana anggaran biaya
pada desain IPAL mengacu pada SNI DT-91-xxx-2007 series
tentang pekerjaan bangunan dan HSPK Kabupaten Tuban
Tahun 2020. Selain menghitung RAB konstruksi dalam
desain juga dihitung RAB saat operasi dan perawatan.

BOQ diperlukan untuk mempermudah perhitungan
anggaran biaya. Dalam analisis harga satuan ini dihitung
masing-masing kebutuhan per satuan (baik luas, panjang,
berat, maupun lainnya) sebelum dikalikan dengan total
volume masing-masing unit pada rencana anggaran biayanya.

Jumlah rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk
pembangunan unit pengolahan dengan uraian pekerjaan
mulai dari penggalian tanah untuk konstruksi, pekerjaan
lantai kerja, pekerjaan bekisting lantai, pekerjaan dinding
beton bertulang dan pemasangan aksesoris seperti pipa.
Anggaran disesuaikan dengan HSPK yang telah ditetapkan.

Adapun rencana anggaran biaya konstruksi IPL yang
dibutuhkan berupa 1 unit bak koagulasi, 1 bak flokulasi, 1 bak
pengendap, 1 anaerobik filter, 1 constructed wetland sebesar
Rp 232.516.044. Nilai RAB tersebut tidak termasuk anggaran
penyediaan lahan untuk pembangunan IPL karena pengelola
telah menyediakan lahan untuk pembangunan.

Dalam perencanaan Kkali ini dihitung pula RAB untuk
kegiatan operasi dan perawatan. Jumlah rencana anggaran
biaya yang dibutuhkan untuk proses pengoperasian IPL per
tahunnya sebesar Rp 1.217.160 dan biaya pemeliharaan
sebesar Rp 4.100.000.

G. Sistem Kelembagaan TPA Gunung Panggung Tuban

Pengelolaan persampahan di Kota Tuban dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Perumahan Rakyat
Kawasan Permukiman Kabupaten Tuban. Pada kondisi saat
ini, TPA Gunung Panggung memiliki 1 penanggung jawab
TPA, 1 operator jembatan timbang, dan 3 pegawai
pengolahan kompos.

Dengan adanya penambahan unit IPL baru yang terdiri dari
unit koagulasi, flokulasi, sedimentasi, bak pembagi,
anaerobik filter, dan constructed wetland diperlukan tenaga
kerja tambahan. Berdasarkan Permen PU No.3 Tahun 2013
Lampiran IV disebutkan bahwa unit instalasi pengolahan
lindi yang berada di kawasan SPA dengan unit koagulasi-

C90

flokulasi-sedimenasi diperlukan 2 orang sebagai personil
pengoperasian serta pemeliharaan.

Tugas dan kewajiban dari personil lindi antara lain adalah
melakukan pemantauan dari proses terkumpunya lindi,
jumlah debit lindi yang dihasilkan, pipa saluran penyalurl air
lindi, komtroling kualitas debit lindi pada inlet dan outlet IPL
untuk penyesuaian dosis koagulan yang dibutuhkan maupun
pemenuhan nilai baku mutu, kontroling volume lumpur yang
dihasilkan dan pengurasan lumpur unit IPL.

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Kesimpulan dari perencanaam pengolahan air lindi di TPA
adalah sebagai berikut: (1) Sistem instalasi pengolahan air
lindi TPA Gunung Panggung eksisting mampu mengolah air
lindi dari zona 1, 2, 3 dengan debit 10 m3/dtk efisiensi
penyisihan BOD5 96%, COD 87%, TSS 58%, Total-N 47%.
Constructed wetland tidak berfungsi. Namun nilai
CODeffluen belum memenuhi baku mutu, sehingga
dibutuhkan pengolahan lanjutan. (2) Perencanaan unit IPL
baru untuk mengolah semua lindi yang di hasilkan dengan
debit campuran yaitu 28,3 m3/dtk. Unit instalsi pengolahan
lindi direncanakan terdiri dari 1 unit bak ekualisasi dengan
ukuran 2,17 m; 2,17 m; 1,5m, 1 unit bangunan koagulasi 0,6
m; 0,6 m; 1 m, 1 unit bak pelarut koagulan ukuran 0,8 m; 0,8
m; 1 m, bangunan flokulasi dengan 3 kompartemen ukuran
2,7m; 0,9 m; 0,5 m, bak pengendap ukuran 2,5 m; 1,5 m; 2
m, bak pembagi ukuran 1,1 m; 1,1 m; 1m. Anaerobik Filter
8,75m; 2,25 m; 2,5m, Constructed Wetland 28 m; 7,5m; 1,45
m dengan efisiensi removal BOD, COD, TSS, Total N
masing-masing adalah 98.8%., 98.9%, 97 ,9%,89,5%.
mampu memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Rencana
Anggaran Biaya bangunan IPL sebesar Rp 232.516.044.
RAB pengoperasian dan perawatan sebesar Rp 5.317.160.
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